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ABSTRAK

Muhammad Syahrul Mu’is. 2020. Korelasi Kecepatan, Kelincahan, dan
Keseimbangan Dengan Kemampuan Passing (Survei Pada Peserta
Ekstrakurikuler Futsal SMK Negeri 2 Pati Tahun 2020). Skripsi. Jurusan
Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas lImu Keolahragaan Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Drs.Moh. Nasution, M.Kes.

Kata kunci : Korelasi, Kecepatan, Kelincahan, Keseimbangan, passing, futsal.

Futsal merupakan suatu permainan sepak bola yang dilakukan di dalam
ruangan. Olahraga futsal dimainkan oleh dua regu dan disetiap regunya terdiri
dari 5 pemain.Teknik dasar mengumpan atau passing adalah teknik yang sering
digunakan sepanjang permainan futsal berlangsung, apabila seorang pemain
tidak memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan passing hal ini dapat
menyebabkan kesulitan pemain tersebut dalam mengumpan atau mengoper bola
ke sesama pemain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik
sample random sampling. Lokasi penelitian di Lapangan Futsal Indoor Glory Pati.
Data dikumpulkan melalui tes, pengukuran, observasi dan dokumentasi. Subjek
penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, Uji persyaratan
analisis, menyusun persamaan regresi ganda, dan uji hipotesis.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara kecepatan dengan kemampuan passing yang lebih dominan
digunakan pada saat melakukan passing.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bahwa : 1) Bagi pelatih, agar dapat
memberikan program latihan yang mampu meningkatkan kecepatan, kelincahan
dan keseimbangan. 2) Bagi peserta ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Pati, agar lebih
meningkatkan kemampuan teknik dasar futsal salah satunya passing. 3) Bagi
lembaga, untuk memperhatikan sarana dan prasarana, agar para peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati, tidak susah lagi untuk mencari tempat
latihan.



ABTRACT

Muhammad Syahrul Mu’is. 2020. The Correlation between Speed, Agility,
and Balance towards the Futsal Passing Ability (Survey on Futsal
Extracurricular Students at SMK N 2 Pati in 2020). Thesis. Semarang state
university sports training course. Mentor Drs.Moh. Nasution, M.Kes.
Keywaords: correlation, speed, agility, balance, passing, football.

Football is an indoor football game. Football is played by two teams, with five
players in each row. A basic technigue for passing or passing is a technique that
is often used throughout a football game, when a player does not have a good
pass, it can cause the player's difficulty in passing or passing the ball to his fellow
players.

The study is using a gquantitative descriptive approach with a random
sampling sample technique. Research locations at indoor glory football fields.
Data is collected through tests, measurements, observation and documentation.
Research subjects. Data analysis techniques use descriptive analysis, analysis
requirements test, multiregression equations, and hypothetical testing.

Results obtained in the study indicate that there is a correlation between
speed and more dominant passing ability used during passing.

Research suggests that: 1) to provide training programs that improve speed,
agility and balance. 2) for extracurricular participants in SMK Negeri 2 Pati, to
further improve basic technical skills, one of them passing. 3) for the society, to
pay attention to means and infrastructure, making sure that extracurricular
students of SMK Negeri 2 Pati football are safe, it is easy to find a place to
practice.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Futsal merupakan cabang olahraga yang sudah terkenal di seluruh dunia
dan sudah lama ada namun di indonesia sendiri baru mengenal futsal pada
tahun 2000 sampai sekarang ini (Gunawan et al., 2016 : 1). Sekarang olahraga
futsal menjadi olahraga yang banyak digemari oleh seluruh lapisan masyarakat
mulai dari anak-anak, remaja, dan bahkan orang dewasa. Olahraga futsal bisa
dijadikan suatu kegiatan yang dapat mengisi waktu luang untuk menghilangkan
kejenuhan dan kebosanan dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari, sekarang
masyarakat banyak yang menjadikan olahraga futsal sebagai olahraga yang
profesional, hal ini ditandai dengan banyaknya event-event turnamen antar
pelajar dan antar klub futsal dari tingkat daerah maupun tingkat nasional.
(Lhaksana, 2011 : 5) mengemukakan bahwa,’futsal (futbolsala dalam bahasa
spanyol berarti sepak bola dalam ruangan) merupakan suatu permainan sepak

bola yang dilakukan di dalam ruangan”.

Olahraga futsal diadopsi dari cabang olahraga sepak bola, walaupun
memiliki kesamaan dalam permainan namun dari segi peraturan, alat, dan
lapangan yang digunakan mempunyai perbedaan yang jelas (Novriza, 2015 : 2).
Olahraga futsal dimainkan oleh dua regu dan disetiap regunya terdiri dari 5
pemain dan mempunyai waktu permainan yaitu 2 x 20 menit bersih, berbeda
olahraga sepak bola yang memainkan sebelas pemain dilapangan dan
mempunyai waktu permainan 2 x 45 menit. Terdapat beberapa hal penting dalam

bermain olahraga futsal yaitu skill atau teknik dan kondisi fisik. Permainan futsal



dilakukan dengan alur permaian bola yang sangat cepat dan tepat, baik
dilakukan saat menyerang maupun bertahan dan juga alur pemain tanpa bola
ataupun timming yang tepat. Olahraga futsal memerlukan kerjasama atau
koordinasi antara pemain lewat operan atau passing yang akurat dan tepat untuk
menyerang maupun bertahan. Hal ini diperlukan kemampuan teknik dasar
passing yang akurat dan tepat antara pemain. Menurut (Lhaksana, 2011 : 15),
"olahraga futsal sebenarnya merupakan olahraga yang sangat kompleks, karena
memerlukan teknik dan taktik khusus dalam permainannya. Begitu juga dalam
hal kondisi fisik pemain, permainan futsal mempunyai perbedaan dengan
olahraga-olahraga yang lainnya. Karakteristik dalam olahraga futsal adalah
membutuhkan daya tahan kecepatan, daya tahan kekuatan dan kelincahan

dalam waktu yang relatif lama saat pemainan sedang berlangsung”.

Teknik dasar mengumpan atau passing adalah teknik yang sering digunakan
sepanjang permainan futsal berlangsung, apabila seorang pemain tidak memiliki
kemampuan yang baik dalam melakukan passing hal ini dapat menyebabkan
kesulitan pemain tersebut dalam mengumpan atau mengoper bola ke sesama
pemain. Teknik mengumpan bola ini sangat lah penting untuk dikuasai oleh
semua pemain, karena dapat mengumpan atau mengoper bola dengan akurat,
keras dan tepat saat permainan futsal berlangsung. Teknik dasar passing yang
baik dan benar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu penguasaan bola
yang baik, ketepatan untuk melakukan operan, serta kodisi fisik yang baik secara
fungsional vyaitu kecepatan, kelincahan dan keseimbangan tubuh Kketika
melakukan passing dan juga pergerakan setelah melakukan passing.
Penguasaan teknik dan kondisi fisik ketika melakukan passing mempunyai

peranan penting dalam menunjang suatu prestasi dalam permainan futsal.



Menurut (Subarjah, 2013 : 4) berpendapat bahwa, “kondisi fisik memberikan
peranan penting bagi seorang atlet dalam menguasai dan memahami teknik-
teknik yang dilatih, karena teknik-teknik yang dilatih akan diulangi terus-menerus
dan membutuhkan kondisi fisik yang tinggi. Sehigga kondisi fisik atlet
mempengaruhi kinerja dalam latihan serta memberikan kesiapan dalam
pertandingan”. Dapat disimpulkan bahwa dari pendapat tersebut bahwa kondisi
fisikk yang bailk dan bagus dapat menunjang seorang atlet dalam
menguasaiteknik-teknik dari suatu cabang olahraga yang tekuni. Karena teknik
merupakan salah satu unsur yang penting dan wajib dikuasai oleh seorang atlet
maka dibutuhkan latihan yang serius dan dilakukan berulang-ulang untuk dapat

menguasainya.

Suatu pencapaian prestasi seorang atlet futsal sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor dan unsur-unsur yang menunjang seperti teknik-teknik dan kondisi
fisik diantaranya seperti teknik passing yang baik dan benar (Gunawan et al.,
2016 : 2). Dan untuk menguasai teknik passing yang baik harus dilakukan
dengan sungguh-sunggung dan sering dilakukan berulang-ulang supaya bisa
menguasai teknik tersebut. olahraga futsal mengharuskan para atletnya memiliki
kondisi fisik yang baik dan bagus agar mereka tidak cepat lelah saat bermain.
Kemampuan fisik yang berperan dalam teknik passing pada olahraga futsal yaitu
kondisi fisik secara fungsional yaitu kecepatan, kelincahan dan keseimbangan.
Kondisi fisik yang pertama vyaitu kecepatan, tidak dapat dipungkiri bahwa
kecepatan sangat berpengaruh dalam melakukan passing karena teknik passing
ini butuhkan ketika seorang pemain melewati lawan atau membuka ruang untuk
melakukan operan atau tembakan, menurut pendapat (Mielke, 2007 : 1)

mengatakan bahwa, “pemain harus mampu menguasi atau mengendalikan bola



pada saat sedang bergerak, berdiri, atau bersiap melakukan operan ke teman
satu tim ataumelakukan tembakan ke gawang”. Selanjutnya menurut Mulyono
(2014: 55) mengemukakan tentang, “seorang pemain futsal harus memiliki teknik
kecepatan yang mumpuni dan cepat, baik saat mengontrol bola, menggiring bola
melakukan shooting, maupun mengumpan bola pada saat sedang bertanding”.
Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kecepatan juga merupakan
kondisi fisik yang dapat mempengaruhi seorang atlet ketika melakukan operan
atau passing dengan menggunakan kaki bagian manapun untuk melakukan

operan serta mampu membuat kontribusi dalam sebuah tim dalam pertandingan.

Kondisi fisik yang kedua yaitu kelincahan, hal ini juga mempengaruhi
terhadap kemampuan passing seorang atlet karena dibutuhkan koordinasi antara
keseimbangan dan kecepatan ketika mempertahankan laju bola ketika pemain
sedang berlari dan mengumpan ke pemain lain yang posisi yang sulit diumpan.
Menurut (Mielke, 2007 : 4) mengemukakan bahwa, “keterampilan ini digunakan
ketika seorang pemain mencoba untuk mengubah arah atau bersiap untuk
mengoper bola ke teman satu timnya yang lain”. Selanjutnya menurut Lhaksana
dan Pardosi (2008: 58) mengatakan bahwa, “futsal merupakan permainan yang
cepat dengan waktu relatif pendek, serta memiliki ruang gerak yang sempit dan
kecil. Oleh karena itu, kegesitan dan kelincahan harus mutlak dibutuhkan
seorang pemain. Setiap pemain harus wajib berlari, menggiring, mengumpan,
dan berusaha untuk memasukan bola ke gawang lawan.” Dapat disimpulkan
bahwa saat melakukan passing diperlukan kelincahan agar saat mengumpan

dan melewati lawan lebih mudah.

Kondisi fisik yang ketiga yaitu keseimbangan, dalam permainan futsal

pemain futsal harus memiliki keseimbangan tubuh yang baik dan bagus, kerena



pemain futsal lebih sering berlari, melompat dan juga body charge saat sedang
bermain dan yang jelas harus memiliki keseimbangan yang tinggi dan baik. Perlu
diperhatikan bahwa keseimbangan yang baik akan bisa memungkinkan pemain
futsal untuk lebih efektif dan efesien dengan resiko jatuh yang minimal.
Keseimbangan menurut (Tohar, 2008 : 119) mengatakan bahwa, "keseimbangan
(balance) adalah kemampuan untuk mempertahankan atau meyeimbangkan
sistem saraf otot tersebut ketika dalam keadaan posisi atau sikap yang efesien
selagi kita bergerak”. Selanjutnya menurut (Mukholid, 2006 : 10) bahwa,
"keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap tubuh yang tepat
saat sedang melakukan sebuah gerakan. Keseimbangan adalah kemampuan
seseorang untuk mengendalikan organ-organ saraf ototnya, selama melakukan
gerakan yang cepat dengan melakukan perubahan letak titik berat badan yang
cepat juga baik dalam keadaan yang statis maupun dinamis.” Jadi
kesimpulannya yaitu keseimbangan sangat penting saat sedang melakukan
passing maupun saat sedang mempertahankan bola supaya pemain tidak
gampang diambil lawat saat sedang membawa bola. Hasil dari pengamatan dari
peneliti tersebut timbul permasalahan vyaitu apakah passing dalam futsal
dipengaruhi oleh kecepatan, kelincahan dan keseimbangan. Dari pernyataan
tersebut peneliti menjadikan hal tersebut sebagai penelitian yang akan dilakukan
pada peserta ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Pati. Dari berbagai karakteristik
kemampuan perserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda dari segi kondisi fisik, skill dalam bermain dan

daya tahan tubuhnya ketika sedang bermain.

Berdasarkan permasalahan yang ada peneliti mencoba untuk melakukan

penelitian tentang “Korelasi Kecepatan, Kelincahan dan Keseimbangan Dengan



Kemampuan Passing (Survei Pada Peserta Ekstrakurikuler FutsalSMK Negeri 2
Pati Tahun 2020)". Selama ini belum ada penelitian tentang tentang hubungan
kecepatan, kelincahan dan keseimbangan dengan passing di SMK Negeri 2 Pati
tersebut. Sehingga fokus penelitian ini adalah para peserta ekstrakurikuler futsal

SMK Negeri 2 Pati.

1.2 DENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

a) Belum diketahui hubungan antara kecepatan dengan kemampuan passing
pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

b) Belum diketahui hubungan antara kelincahan dengan kemampuan passing
pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

c) Belum diketahui hubungan antara keseimbangan dengan kemampuan
passing pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

d) Belum diketahui hubungan antara kecepatan, kelincahan, dan
keseimbangan dengan kemampuan passing pada peserta ekstrakurikuler

futsal SMK Negeri 2 Pati.

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Banyak hal yang dapat mendukung kemampuan para peserta ekstrakurikuler
dalam melakukan passing dalam futsal. Agar ruang lingkup saat penelitian tidak
terlalu luas dan penulis dapat lebih fokus dalam melakukan penelitian tersebut,
maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini. Dalam hal ini yang
menjadikan objek penelitian yaitu korelasi kecepatan, kelincahan, dan

keseimbangan dengan kemampuan passing dalam futsal.



1.4 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

4.

Apakah ada hubungan kecepatan dengan kemampuan passing pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati?
Apakah ada hubungan kelincahan dengan kemampuan passing pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati?
Apakah ada hubungan keseimbangan dengan kemampuan passing pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati?
Apakah ada hubungan kecepatan, kelincahan, dan keseimbangan
dengan kemampuan passing pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK

Negeri 2 Pati?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Dari hasil rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

penelitian ini untuk mengetahui:

1.

Hubungan kecepatan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.
Hubungan kelincahan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.
Hubungan keseimbangan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.
Hubungan kecepatan, kelincahan, dan keseimbangan dengan
kemampuan passing pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2

Pati.



1.6 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

16.1

1.6.2

Manfaat Teoritis

Dari hasil yang akan dilakukan ini mudah-mudahan dapat memberikan
wawasan dan ilmu pengetahuan yang berguna bagi pelatih dan peneliti
tentang korelasi kecepatan, kelincahan dan keseimbangan dengan
kemampuan passing yang dapat mendukung program latihan guna

kemajuan prestasi futsal.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
gambaran mengenai hubungan kecepatan, kelincahan, dan
keseimbangan dengan kemampuan passing peserta ekstrakurikuler futsal
SMK Negeri 2 Pati. Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dan
pertimbangan bagi pembinaan teknik dasar pemain atau atlet futsal

khususnya teknik dasar passing yang baik dan benar.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Futsal

Menurut Tenang (2008: 15), “Futsal adalah singkatan dari futbol (sepak bola)
dan sala (ruangan) dari bahasa Spanyol atau futebol (Portugal/Brasil) dan salon
(Prancis). Olahraga ini membentuk seseorang pemain agar selalu siap menerima
dan mengumpan bola dengan cepat dalam tekanan pemain lawan. Dengan
lapangan yang sempit, permainan ini menurut teknik penguasaan bolanya yang
tinggi, kerjasama antara pemain, dan kekompakan tim”. Selanjutnya menurut
(Salim, 2012 : 8), “kata futsal sendiri berarti sepakbola dalam ruangan. Kata
futsal berasal darai kata “fut” yang diambil dari kata futbol atau futebol, yang
dalam bahasa Spanyol dan Portugal berarti sepakbola. Dan kata “sal” yang
diambil dari kata sala atau salao yang berarti di dalam ruangan. Kata ini
diperkenalkan oleh FIFA ketika mengambil alih futsal pada tahun 1989,
sebelumnya ada beberapa nama yang sering dipakai olahraga ini. Antara laim
five-a-side-game, mini soccer, atau pun indoor soccer”Jadi futsal adalah
permainan bola yang dilakukan di dalam ruangan yang dimainkan dengan sistem
beregu dan memiliki tujuan yaitu mencetak skor sebanyak-banyaknya ke dalam
gawang lawan dan mempertahankan gawang dari serangan lawan supaya tidak

bisa mencetak skor.

Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi lapangan
yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan. Oleh

karena itu, diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing yang akurat, bukan
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hanya untuk melewati lawan. Ini disebabkan dalam permainan futsal pemain
selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possesion. Akan tetapi, melalui
timming dan positioning yang tepat, bola dari lawan dapet direbut kembali,

menurut (Lhaksana, 2011 : 7).

Futsal dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim nya beranggotakan 5
pemain per tim. Tujuan dari futsal adalah untuk mencetak skor sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan mencegah lawan supaya tidak memasukan
kegawang dan juga mempertahanka gawang dari serangan lawan. Dalam
permainan futsal diperlukan yang namanya kerja sama tim antara pemain, jadi
dalam futsal lebih mementingkan teknik passing yang akurat bukan hanya untuk
mengumpan tapi juga untuk melewati lawan. Futsal merupakan olahraga yang
dimainkan dengan lapangan, gawang dan bola dan mempunyai teknik-teknik
dasar seperti passing, control, chipping, heading dan shooting dan juga
mempunyai banyak variasi dalam melakukannya mulai dari yang relatif lambat

hingga yang sangat cepat disertai juga dengan gerakan tipuan.

Sedangkan menurut Mulyono (2014: 2), menyatakan bahwa, “secara
sedarhana, futsal dapat diartikan juga sebagai suatu permainan olahraga yang
dimainkan oleh ke dua tim yang berbeda. Masing-masing tim ini beranggotakan
lima orang pemain yang memainkan pertandingan dalam waktu dua babak.
Olahraga futsal ini ditunjukan untuk membentuk suatu perpaduan antara individu-
individu pemain yang tergabung dalam sebuah tim untukmencapai kemenangan.
Kekompakan dan kerjasama tim sangatlah diperlukan untuk mencapai tujuan

tersebut”.
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa permainan futsal
adalah sebuah olahraga untuk memasukan bola ke dalam gawang lawan yang
dengan dilakukan dengan cara memainkan dan memasukan bola dengan kaki,
dan dengan catatan tim yang paling banyak mencetak skor ke gawang lawan
dinyatakan sebagai tim pemenang. Bahwa sesuai tujuan utama permainan futsal
itu sendiri yaitu memasukan bola atau mencetak skor ke gawang lawan dengan

cara sportif sesuai dengan aturan yang telah disepakati.

2.1.2 Passing

2.1.2.1 Pengertian Passing

Passing merupakan suatu teknik dasar dalam permainan futsal yang sangat
mempengaruhi dalam suatu permainan futsal. Kemampuan passing dapat
dipelajari dan dikuasai dengan menekuni dan memahami dengan sungguh-
sungguh bagaimana melakukan passing yang baik dan benar dalam permainan
futsal. Passing merupakan pemberian bola atau mengumpan bola pada rekan
satu tim yang bertujuan untuk tetap menguasai bola (ball possession). Passing
sangat berguna bagi permainan futsal, selain untuk mengumpan ke satu tim
passing juga bisa berguna untuk melewati lawan dan juga membangun

serangan.

Merurut (Lhaksana, 2011 : 30), “passing merupakan salah satu teknik dasar
permainan futsal yang sangat dibutuhkan oleh pemain. Di lapangan yang rata
dan ukuran lapangan yang kecil dibutuhkan passing yang keras dan akurat
karena bola yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini di sebabkan hampir
sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Untuk menguasai passing
diperlukan penguasaan gerakan sehingga sasaran yang diinginkan tercapai”.

Selanjutnya menurut (Mielke, 2007 : 19) mengemukakan bahwa, “passing adalah
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seni untuk memindahkan momentum bola dari satu pemain ke pemain yang

lainnya”.

Passing merupakan salah satu teknik dasar yang penting dalam permainan
futsal. Di lapangan yang rata dan ukurannya kecil dibutuhkan passing yang keras
dan akurat ke satu tim, karena hampir sepanjang permainan futsal menggunakan
passing. Untuk bisa menguasai keterampilan dalam passing diperlukan
penguasaan gerakan yang baik sehingga sasaran yang diinginkan bisa tercapai
dan akurat. Receiving the ball adalah kemampuan dalam menerima bola dengan
efektif dengan memperhatikan situasi saat permainan futsal sedang berlangsung
sehingga sesaat sebelum menerima bola gerakan teknik ini mampu dilakukan

secara tepat.

Menurut Koger (2005: 19) menyatakan bahwa, “mengoper berarti juga
memindahkan bola dari kaki ke kaki yang lainnya dengan teman satu tim,
dengan cara menendangnya. Ketepatan atau akurasi dalam tendangan
sangatlah diperlukan agar para pemain dapat mengoper bola kepada pemain lain
dengan baik dan melakukan tembakan yang jitu ke arah gawang tim lawannya.
Adapun konsep dasar yang harus dikuasai dalam teknik dasarpassing adalah:
(1) harus mengoper atau menendang bola ke arah pemain lain dalam satu tim
dengan benar dan akurat. Jika tembakan tidak akurat dan benar, maka teman
yang lain akan kesulitan untuk mengendalikan bola itu, (2) keadaan tubuh harus
mengarah kearah bola, sementara lutut harus dalam posisi ditekuk kearah bola,
(3) dekatkan ujung kaki ke posisi bola tersebut, dan posisi telapak kaki harus
menghadap ke arah sasaran bola yang dituju, (4) sebelum melakukan
tendangan, pergelangan kaki harus dalam keadaan kaku, lalu ayunkan kaki dari

belakang kedepan untuk menyelesaikan tendangan. Keterampilan mengoper
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bola memang harus wajib dikuasai seorang pemain, tetapi pemain yang
menerima bola harus dapat menghentikan atau mengendalikan bola yang
diumpan untuk menyelesaikan serangan. Pemain yang melakukan operan bola
tidak akan bisa menarik bola sampai kembali ke posisi daerah penalti lagi jika
teman satu tim mencoba untuk sambil berlari dalam kecepatan tinggi. Sebelum
mengumpan bola, pemain lain pasti memperlambat laju larinya untuk
mengendalikan keseimbangan tubuh sehingga mampu merubah arah

pergerakan sesegera mungkin”.

Passing dilakukan dengan cara menendang dengan benar dan akurat ke
teman satu tim yang lain. Menurut (Susworo & Marhaendro, 2009 : 47)
menyatakan bahwa, “ada beberapa macam tendangan dengan kaki bagian
manapun yang digunakan untuk menendang bola yaitu kaki bagian dalam, kaki
bagian luar, kura-kura kaki, ujung kaki, kura-kura kaki penuh dan tumit (tapi
jarang digunakan). Bagian-bagian kaki ini yang dapat untuk menendang bola
harus dimanfaatkan dengan baik dan optimal. Oleh karena itu, dalam melakukan
tendangan harus diperhitungkan ketepatan dan kerasnya, juga harus di cermati
bagian kaki mana yang harus dipakai untuk menendang agar menghasilkan

tendangan yang baik dan benar”.

Menurut (Susworo & Marhaendro, 2009 : 51) menjelaskan tentang cara

menendang dengan kaki bagian dalam sebagai berikut :

1. Letak kaki tumpu
a) Diletakkan disamping bola dengan jarak antar kurang lebih 15 cm.

b) Arah posisi kaki tumpu sejajar dengan arah sasaran.
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c) Keadaan lutuk ditekuk sehingga posisi lutut berada tegak lurus

diatas ujung jari.

2. Kaki yang menendang

a) Kaki diangkat kebelakang dengan posisi kaki berada tegak lurus

ke arah sasaran, atau posisi tegak lurus ke kaki tumpu.

b) Kaki bagian dalam diayunkan dari belakang ke depan dan tepat

mengenai bagian tengah-tengah bola.

c) Dilanjutkan dengan gerakan lanjutan.

3. Sikap badan

a) Karena posisi kaki tumpu berada di samping bola maka posisi

badan berada di atas bola.

b) Pada waktu melakukan tendangan, badan sedikit agak kesamping

dan condong ke arah depan, kedua lengan keadaan membuka ke

samping badan untuk menjaga keseimbangan tubuh.

4. Pandangan mata

a) Pandangan saat melakukan tendangan mata melihat bola dan ke

arah sasaran yang dituju.

5. Bagian bola yang ditendang

a)

b)

Bagian dalam kaki yang digunakan untuk menendang bola
mengenai tepat di tengah-tengah, bola akan bergulir datar di atas
lantai

Bagian dalam kaki yang digunakan untuk menendang bola
mengenai bagian bawah bola, bola akan naik dan melambung

rendah.
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2.1.2.2 Manfaat Passing

Passing sangat lah penting dalam permainan olahraga futsal, karena selain
untuk mengumpan passing membantu dalam melakukan serangan dan melewati
lawan. Setiap pemain harus memiliki passing yang baik agar ketika pertandingan
tidak ada yang mengumpan kurang keras dan tidak tepat sasaran. Manfaat
passing dalam futsal adalah sebagai berikut:

1) Untuk memberikan umpan atau operan ke rekan satu tim.

2) Untuk menyusun strategi baik saat melakukan serangan atau melakukan

bertahan.
3) Untuk melewati lawan dengan cara mengumpan satu atau dua sentuhan.

4) Untuk mencetak skor ke gawang lawan.

2.1.2.3 Macam-macam Passing

Passing merupakan teknik dasar dalam mengumpan bola, pada permainan
futsal passing dapat dilakukan dengan menggunakan tiga cara yaitu passing
menggunakan kaki bagian dalam, passing menggunakan kaki bagian luar dan
passing menggunakan bagian kura-kura kaki. Cara melakukannya adalah

sebagai berikut:

1. Passing menggunakan kaki bagian dalam
a. Posisi kaki yang digunakan untuk bertumpu berada di samping bola,
dengan keadaan lutut agak ditekuk sedikit.
b. Kaki yang digunakan untuk menendang bola membentuk sudut 90
derajat dengan kaki tumpu.
c. Posisi badan berada di belakang bola.
d. Saat sedang melakukan tendangan kaki diayunkan dari belakang ke

depan.
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e. Pandangan harus fokus mengarah ke bola dan meneruskan

pandangan ke arah sasaran yang dituju.

f. Saat melakukan tendangan perkenaan kaki menggunakan kaki bagian

dalam.

Pelaksanaan

P / L
- T, - m

Follow-Through

Gambar 1.1 passing menggunakan kaki bagian dalam
https://penjaskes.co.id/teknik-dasar-futsal/

2. Passing menggunakan kaki bagian luar

a. Posisi kaki yang digunakan untuk bertumpu berada disamping sejajar

dengan bola, dengan keadaan kaki lurus kebelakang.

b. Kaki yang dugunakan untuk menendang bola membentuk sudut 30

derajat dengan posisi kaki tumpu.

c. Posisi badan agak condong ke arah depan.

d. Saat sedang melakukan tendangan kaki diayunkan dari belakang ke

depan.

e. Pandangan harus fokus mengarah ke bola dan meneruskan

pandangan ke arah sasaran yang dituju.

f. Saat melakukan tendangan menggunakan kaki bagian luar.
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Gambar 1.2 passing menggunakan kaki bagian luar
https://penjaskes.co.id/teknik-dasar-futsal/

Passing menggunakan punggung kaki atau kura-kura kaki

a. Posisi kaki yang digunakan untuk bertumpu berada di samping sejajar
dengan bola, posisi kaki lurus ke belakang.

b. Kaki yang digunakan untuk menendang bola membentuk sudut 30
derajat dengan posisi kaki tumpu.

c. Posisi badan agak condong ke arah depan.

d. Saat sedang melakukan tendangan kaki diayunkan dari belakang ke
depan.

e. Pandangan harus fokus mengarah ke bola dan meneruskan
pandangan ke arah sasaran yang dituju.

f. Saat melakukan tendangan menggunakan punggung kaki atau kura-

kura kaki.
oo \;Q e |

Persiapan Pelaksanaan Follow-Through

Gambar 1.3 passing menggunakan kaki bagian punggung atau kura — kura kaki
https://penjaskes.co.id/teknik-dasar-futsal/
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2.1.3 Kecepatan

2.1.3.1 Pengertian Kecepatan

Kecepatan adalah jarak yang ditempuh yang menunjukkan seberapa cepat
objek tersebut dapat bergerak dalam ukuran vektor pada waktu atau lokasi yang
telah ditentukan. Menurut Harsono (1988: 216) menyatakan bahwa, "kecepatan
adalah kemampuan untuk melakukan pergerakan atau sejenisnya secara terus-
menerus dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk
menempuh suatu objek atau jarak dalam waktu yang relatif singkat”. Selanjutnya
menurut (Sukadiyanto, 2011 : 106) berpendapat bahwa kecepatan adalah
kemampuan otot untuk menjawab rangsang di dalam tubuhdan dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya. Sehingga kecepatan lari merupakan hasil perpaduan
dari gerakan panjang ayunan tungkai dan banyaknya jumlah dari langkah.
Dimana gerakan panjang ayunan tungkai dan banyaknya langkah merupakan

dari gerakan yang sesuai dan menyeluruh dari system neurumuskuler.

Menurut (Amansyah, 2019 : 55) menyatakan bahwa, “kecepatan (speed)
adalah jarak tempuh per satuan waktu yang dapat diukur dengan menit atau
dengan skala kuantitas, kecepatan adalah kemampuan dalam melakukan
gerakan dengan waktu yang singkat atau cepat”. Sedangkan menurut Sajoto
(1988: 58) mengatakan bahwa, “kecepatan (speed) adalah kemampuan
seseorang dalam melakukan gerakan yang terus-menurus dalam bentuk yang
sama dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya atau relatif singkat”. Tujuan
dari latihan kecepatan adalah meningkatkan kemampuan pemain untuk bertindak
cepat dalam situasi dimana kecepatan sangat penting, menurut (Reilly, 2006 :

57).
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Menurut Harsono (1988: 216) menyatakan bahwa, “kecepatan adalah
kemampuan untuk melakukan suatu gerakan-gerakan yang sejenis secara terus-
menerus dan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya”. Selanjutnya menurut
Purnomo (2007: 30) menyatakan bahwa, “kecepatan dalam lari jarak pendek
adalah hasil dari kontraksi yang kuat dan cepat dari otot-otot yang dirubah
menjadi gerakan yang lebih halus, efesien dan sangat dibutuhkan bagi pelari

untuk mendapatkan kecepatan yang tinggi dan waktu yang singkat”.

Kecepatan bukan hanya berarti menggerakan anggota seluruh tubuh dengan
cepat, akan tetapi dapat juga untuk menggerakan anggota — anggota tubuh yang
lain dalam waktu yang sesingkat — singkatnya. Dalam lari sprint kecepatan
larinya ditentukan dengan gerakan yang berturut — turut dari kaki yang dilakukan
secara cepat dan akurat, kecepatan menendang bola ditentukan juga oleh
kecepatan tungkai dalam menempuh jarak tendangan. Kecepatan anggota tubuh
seperti lengan atau tungkai adalah bagian penting yang berguna untuk
memberikan akselerasi kepada obyek — obyek eksternal seperti sepakbola, bola
basket, bola voli, futsal, tenis lapangan, lempar cakram, dan sebagainya.
Kecepatan tergantung dari beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu strength,
waktu reaksi dan fleksibilitas (Harsono 1988 : 216). Kecepatan merupakan suatu
keuntungan yang dapat digunakan dalam bermain olahraga jika dilakukan
dengan benar, tidak terburu — buru dan maksimal menggerakan anggota seluruh

tubuh.

(Singer, 2000 : 208) menyatakan secara garis besar kecepatan dapat dibagi
menjadi dua tipe : (1) waktu reaksi yaitu kecepatan waktu reaksi muncuk ketika
adanya stimulus hingga mulai terjadinya gerakan, dan (2) waktu gerakan yaitu

waktu yang digunakan atau dibutuhkan untuk melakukan kegiatan dari awalan
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atau permulaan hingga akhir. Dari beberapa pendapat diatas dapat juga
disimpulkan bahwa kecepatan gerakan dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : (1)
waktu reaksi, (2) waktu gerakan, dan (3) waktu respon yaitu merupakan
kombinasi dari waktu reaksi dan waktu gerakan. Pada dasarnya kecepatan itu
dibedakan atas kecepatan reaksi dan kecepatan aksi (gerakan). Kecepatan
reaksi adalah kemampuan untuk menjawab rangsangan akustik, optik dan
rangsangan taktil secara cepat dan tepat. Rangsangan akustik maksudnya
rangsangan melalui indra pendengaran, sementara rangsangan optik maksudnya
adalah rangsangan yang diberikan melalui indra penglihatan, misalnya seorang
atlet beraksi atau bergerak dengan melihat gerakan tangan pelatihnya atau
gerakan lawan, sedangkan rangsangan taktil adalah rangsangan yang diberikan
melalui kulit, misalnya dengan sentuhan pada kulit. Kecepatan aksi (gerakan)
diartikan sebagai kemampuan yang dimana dengan bantuan kelentukan sistem
saraf pusat dan alat — alat otot dapat melakukan gerakan — gerakan dalam
satuan waktu minimal. Kecepatan ini biasanya dapat terjadi dalam bentuk

kecepatan gerak maju dan kecepatan gerakan bagian — bagian tubuh.

Diantara kedua tipe kecepatan tersebut, yaitu kecepatan reaksi dan
kecepatan aksi (gerakan) sangat diperlukan dalam kegiatan olahraga sepak bola
dan futsal, misalnya seorang pemain sepakbola atau futsal pada saat menggiring
bola lalu menoper kepada satu tim dan sesaat kemudian dikembalikan lagi ke
depannya dan bola harus dikejar, artinya permain tersebut sudah melakukan
gerakan secara cepat, karena harus mendahului lawan yang akan datang. Dalam
permainan sepakbola atau futsal kedua tipe kecepatan diatas banyak digunakan

mulai dari menggiring bola, memberikan umpan kepada teman, saat melakukan
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shooting bahkan saat melakuka gerakan tanpa bola pun seorang pemain harus

melakukan gerakan.

Kecepatan mengacu pada kecepatan gerakan dalam melakukan suatu
keterampilan bukan hanya sekedar melakukan kecepatan lari tapi harus juga
mengoperasikan seluruh tubuh dengan cepat. Menggerakan kaki dengan cepat
merupakan keterampilan fisik terpenting bagi olahraga sepakbola dan futsal
karena itu digunakan para pemain saat bermain olahraga tersebut dan harus
selalu ditingkatkan agar selalu meningkat keterampilan kecepatannya. Menurut
Sajoto (1995 : 9), kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
atau mengerjakan gerakan kesinambungan dalam waktu yang sesingkat—
singkatnya. Menurut (Giriwijoyo et al., 2007 : 7), kecepatan dapat didefinisikan
sebagai laju gerak, yang dapat berlaku untuk tubuh secara keseluruhan atau
bagian tubuh. Menurut Nurhasan (1994) yang dikutip oleh Saifudin (1999 : 1-11)
kecepatan gerak dan kecepatan reaksi sering dianggap sebagai ciri — ciri dari
atlet yang berprestasi, yang dapat diamati dalam cabang — cabang olahraga
yang membutuhkan mobilitas yang tinggi, seperti kecepatan lari seorang pemain
sepakbola dan futsal menggiring atau mengejar bola, kecepatan pemian softball

berlari dari satu base ke base yang berikutnya.

Kecepatan termasuk komponen biomotor yang saat berpengaruh bagi
olahraga sepak bola atau futsal. Kecepatan juga merupakan kemampuan tubuh
yang digunakan sebagai modal atau yang menunjang dalam melakukan sebuah
gerakan. Dalam pertandingan futsal dapat dilihat dalam melakukan passing,
melakukan dribble dan melakukan sprint membutuhkan kecepatan yang
maksimal. Dengan itu kecepatan dibutuhkan dalam permainan futsal dan sepak

bola.
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a. Faktor Penentu Kecepatan
Kecepatan merupakan kemampuan genetika atau bawaan sejak lahir,
oleh karena itu komponen kecepatan mempunyai keterbatasan tertentu
tergantung pada struktur otot dan saraf, sehingga peningkatan
kecepatan juga relatif terbatas. Menurut Hariono (2007:73) menyatakan
bahwa, “faktor yang mempengaruhi kecepatan di antaranya: peregangan
otot — otot, kontraksi kapasitas otot — otot, koordinasi otot — otot sinergis
dan antagonis, elestisitas otot, kekuatan kecepatan, ketahanan
kecepatan, teknik olahraga, dan daya kehendak”. Pemain futsal harus
mempunyai kualitas kecepatan yang baik agar dalam setiap
pertandingan dapat berkontribusi dalam tim nya.
b. Macam — macam Kecepatan

Menurut (Sukadiyanto, 2011 : 109) mengatakan bahwa, “kecepatan ada
dua macam vyaitu kecepatan gerak dan kecepatan reaksi. Kecepatan
gerak adalah kemampuan seseorang dalam melakukan gerakan dalam
waktu sesingkat mungkin. Kecepatan gerak dibedakan menjadi
kecepatan gerak siklus dan kecepatan gerak non siklus. Gerak siklus
adalah kemampuan sistem neuromuskuler untuk melakukan serangkaian
gerakan dalam waktu sesingkat mungkin sebagai contoh lari sprint.
Sedangkan gerak non siklus merupakan kemampuan sistem
neuromuskuler untuk melakukan gerak tunggal dalam waktu sesingkat
mungkin. Kecepatan reaksi adalah kemampuan seseorang dalam
menjawab rangsang dalam waktu sesingkat mungkin. Kecepatan reaksi
dibedakan lagi menjadi kecepatan reaksi tunggal dan kecepatan reaksi

majemuk. Reaksi tunggal yaitu kemampuan seseorang untuk menjawab
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rangsangan yang telah diketahui arah dan tujuannya. Sedangkan reaksi
majemuk yaitu kemampuan seseorang untuk menjawab rangsangan
sesingkat mungkin dimana arah dan sasaran dalam rangsangan tersebut
belum diketahui.

2.1.4 Kelincahan

2.1.4.1 Pengertian Kelincahan

Kelincahan merupakan salah satu kompenan dari kesegaran motorik yang
sangat diperlukan untuk semua aktivitas gerakan yang membutuhkan
kecepatanperubahan posisi pada tubuh dan bagian-bagiannya. Kelincahan juga
salah satu syarat untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan dalam gerak
dan teknik olahraga terutama gerakan yang membutuhkan koordinasi dalam
gerakan. Menurut Nala (1998: 74) mengatakan bahwa, “kelincahan merupakan
kemampuan untuk mengubah posisi dari tubuh atau arah gerakan tubuh dengan
keadaan cepat ketika sedang melakukan gerakan cepat tanpa kehilangan
keseimbangan tubuh atau kesadaran terhadap posisi tubuh”. Selanjutnya
menurut (Mukholid, 2006 : 34) mengatakan bahwa, “kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan keadaan cepat dan
tepat pada waktu yang sedang melakukan gerakan, tanpa kehilangan
keseimbangan tubuh dan kesadaran akan posisinya”. Kelincahan merupakan
suatu komponen yang penting dalam permainan futsal, selain koordinasi,

kecepatan, daya tahan dan power”.

Menurut (Dr. Widiaastuti, 2015 : 41) mengatakan bahwa, “kelincahan dibagi
menjadi kelincahan umum, yang biasanya terlihat pada berbagai aktifitas
olahraga dan kelincahan khusus hanya berkaitan dengan teknik gerakan

olahraga tertentu”. Jika dilihat dari sudut anatomis kelincahan umum melibatkan
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gerakan seluruh tubuh dan kelincahan khusus hanya melibatkan bagian tubuh
tertentu saja. Kelincahan biasanya dapat dilihat dari kemampuan bergerak
dengan keadaan cepat, mengubah arah atau posisi, menghindari benturan
antara teman satu tim dan juga menghindari benturan dari lawan. Kemampuan
bergerak mengubah arah atau posisi tergantung dari situasi dan kondisi yang
dihadapi dalam waktu yang relatif singkat dan cepat. Kelincahan yang dilakukan
oleh atlet-atlet dalam olahraga saat bertanding berbeda-beda tergantung pada
kemampuan untuk mengkoordinasikan sistem pada gerak tubuh dengan respon

terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi.

Kelincahan merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang penting dalam
permainan futsal. Kelincahan adalah kemampuan untuk merubah arah atau
posisi dengan waktu yang cepat dan tepat selagi tubuh masih bergerak dari satu
tempat ke tempat yang lainnya. Seorang atlet dikatakan mempunyai kelincahan
yang tinggi apabila mampu melakukan gerakan merubah posisi tubuh dengan
cepat dan mampu mengelabuhi lawan-lawannya tanpa kehilangan
keseimbangan saat bergerak.Kelincahan pada umumnya didefinisikan sebagai
kemampuan mengubaharah gerakan secara efektif dan cepat, sambil berlari
hampir dalam keadaan penuh. Kelincahan terjadi di karenakan gerakan tenaga
yang eksplosif. Besarnya tenaga ditentukan oleh kekuatan dari kontraksi serabut
otot. Kecepatan otot tergantung dari kekuatan dan kontraksi serabut
otottergantung dari daya rekat serabut — serabut otot dan kecepatan transmisi
impuls saraf. Kedua hal ini merupakan bawaan atau bersifat genetis dan atlet

tidak dapat merubahnya (Baley, James A 1986 : 198).

Kelincahan biasanya dapat dilihat dari kemampuan bergerak dengan cepat,

mengubah arah dan posisi, menghindari benturan antara pemain dan
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kemampuan mengecoh pemain lain ketika sedang dilapangan. Kemampuan
bergerak dan mengubah posisi tubuh tergantung pada situasi dan kondisi yang
dihadapi dalam waktu yang relatif singkat dan cepat. Kelincahan yang dilakukan
oleh atlet atau pemain ketika sedang berlatih maupun bertanding tergantung pula
dari kemampuan mengkoordinasikan sistem gerak tubuh dengan dengan respon
terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi secara cepat dan singkat. Kelincahan
juga ditentukan oleh faktorkecepatan bereaksi, kemampuan untuk menguasai
situasi dan mampu mengendalikan gerakan secara tiba — tiba. Kelincahan
merupakan salah satu komponen untuk kesegaran motorik yang sangat
diperlukan untuk semua aktivitas yang membutuhkan kecepatan perubahan
posisi tubuh dan bagian — bagiannya. Disamping itu kelincahan merupakan
ketentuan untuk mempelajari dan memperbaiki keterampilan gerak dan teknik

olahraga, terutama gerakan — gerakan yang membutuhkan koordinasi gerakan.

Kelincahan (agility) menurut Sajoto (1995 : 9) menyatakan bahwa,
“kelincahan adalah kemampuan seseorang mengubah posisi di area tertentu.
Seseorang yang mampu mengubah posisi yang berbeda dalam kecepatan tinggi
dengan koordinasi yang baik, berarti kelincahannya cukup baik”. Sedangkan
menurut (Subarjah, 2013 : 172) mengatakan bahwa, “lincah adalah orang
mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat
dan tepat pada waktu sedang bergerak, tanpa kehilangan kesadaran dan

keseimbangan akan posisi tubuhnya.

Menurut (Udam, 2017 : 61) mengatakan bahwa, “kelincahan (agility) adalah
kemampuan tubuh untuk mengubah arah secara cepat tanpa adanya gangguan
keseimbangan atau kehilangan keseimbangan”. Sedangkan menurut (Mylsidayu

& Kurniawan, 2015 : 148) agility atau kelincahan adalah kemampuan untuk
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megubah arah dengan cepat dan fleksibel ketika sedang bergerak”. Seorang
pemain yang memiliki kelincahan yang baik akan mampu melakukan gerakan
dengan lebih efektif dan efesien. Kelincahan memiliki peranan yang sangat
penting dalam permainan futsal terutama untuk menghindari lawan saat
menggiring bola maupun untuk menerobos pertahanan lawan sehingga bisa

untuk mencetak gol.

Adapun faktor yang mempengaruhi kelincahan menurut (Mylsidayu &

Kurniawan, 2015 : 148 - 149), yaitu:

1. Komponen biomotor yang meliputi otot, speed, power otot, waktu reksim
keseimbangan dan koordinasi.

2. Tipe tubuh.Orang yang tergolong mesomorf lebih tangkas dari pada
ektomorf dan endomorf.

3. Umur. Kelincahan meningkat kira — kira umur 12 tahun pada waktu
mulai memasuki pertumbuhan cepat.

4. Jenis kelamin. Anak laki — laki memiliki kelincahan sedikit diatas
perempuan sebelum masa pubertas. Tetapi setelah pubertas
kelincahannya lebih mencolok.

5. Berat badan. Kelincahan dipengaruhi oleh berat badan.

6. Kelelahan. Kelelahan dapat mengurangi kelincahan, oleh karena itu
penting untuk memelihara daya tahan jantung dan daya tahan otot, agar

kelelahan tidak mudah timbul.
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2.1.5 Keseimbangan

2.1.5.1 Pengertian Keseimbangan

Keseimbangan adalah kemampuan untuk menjaga kesetimbangan tubuh
ketika sedang ditempatkan di berbagai posisi. Keseimbangan merupakan salah
satu faktor yang penting yang dibutuhkan para atlet dalam melakukan gerakan
yang efektif dan efesien selain fleksibilitas, koordinasi, kekuatan dan daya tahan.
Menurut (Mukholid, 2006 : 10) mengatakan bahwa, “keseimbangan adalah
kemampuan untuk mempertahankan sikap tubuh yang tepat pada saat sedang
melakukan gerakan. Keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan suatu organ-organ saraf ototnya, selama melakukan gerakan
yang dalam keadaan cepat dengan perubahan letak posisi titik berat badan yang

cepat pula baik dalam keadaan statis maupun dalam keadaan yang dinamis”.

Terdapat dua macam keseimbangan menurut (Harsono, 1988: 23) yaitu:

a) Keseimbangan Statis (statis balance)
Dalam keseimbangan statis, ruang geraknya sangat kecil atau sempit,
misalnya kalau sedang berdiri diatas dasar yang sempit (balok
keseimbangan atau diatas rel kereta api), melakukan gerakan hand
stand dan melakukan gerakan berputar-putar ditempat dan
mempertahankan keseimbangan tubuh.

b) Keseimbangan Dinamis (dynamik balance)
Kemampuan seseorang untuk bergerak dari posisi titik satu atau ke
posisi titik yang lain dengan mempertahankan keseimbangan tubuh,
misalnya sedang menari, melakukan latihan kuda-kuda atau palang

sejajar, sedang bermain sepatu roda dan sebagainya.
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Keseimbangan melibatkan berbagai gerakan di setiap posisi bagian tubuh
dengan didukung oleh sistem muskuloskeletal dan bidang tumpu. Kemampuan
untuk menyeimbangkan masa tubuh dengan bantuan bidang tumpu akan
membuat seorang atlet mampu untuk melakukan aktivitas gerakan secara efektif
dan efesien. Adapun prinsip-prinsip yang mengatur keseimbangan dalam tubuh

menurut (Robinson, 2010 : 190), adalah sebagai berikut:

1. Garis gaya berat.Suatu garis khayal yang dapat menggambarkan tarikan
vertikal gaya berat. Vektor gaya ini juga melewati pusat gaya berat dan

merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan keseimbangan.

2. Dasar dukungan. Suatu daerah yang dapat menggambarkan permukaan
dan seluruh berat badan terbagi dibagian atasnya. Ukuran dan bentuk
dasar dukungan merupakan variabel yang penting juga untuk

mempertahankan keseimbangan.

3. Seimbang / tidak seimbang / keseimbangan netral. Keseimbangan tubuh
manusia biasanya seringkali digolongkan menurut kemampuannya
menahan gaya yang dimaksud untuk bisa mengacukan keseimbangan.
Perbedaan yang utama diantara pengelompokkan keseimbangan
tersebut dapat terlihat dalam kegiatan pusat gaya berat apabila suatu

gaya dikenakan pada suatu benda.

Kesimbangan adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan sikap tubuh
secara tepat saat melakukan gerakan, keseimbangan masuk dalam salah satu
dalam komponen kebugaran jasmani. Keseimbangan adalah kemampuan

mempertahankan sikap tubuh yang tepat dan benar pada saat melakukan suatu
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gerakan. Keseimbangan tergantung dari integrasi panca indra penglihatan kinalis

simisirkualis pada telinga san reseptor pada otot (SUNTODA, 2019 : 2) .

2.1.5.2 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan

1. Pusat Gravitasi (Center of Gravity-COG)
Pusat gravitasi terdapat pada semua obyek terutama pada benda. Pusat
gravitasi adalah titik utama pada tubuh yang akan mendistribusikan
massa tubuh secara merata. Pada manusia gravitasi berpindah sesuai
dengan arah atau perubahan berat. Pusat gravitasi manusia ketika berdiri
tegak adalah tepat di atas pinggang diantara depan dan belakang vetebra
sakrum ke dua.

2. Garis Gravitasi (Line of Gravity-LOG)
Garis gravitasi merupakan garis imajiner yang berada di veritikal melalui
pusat gravitasi dengan pusat bumi. Hubungan antara garis gravitasi,
pusat gravitasi dengan bidang tumpu adalah menentukan derajat
stabilitas tubuh.

3. Bidang Tumpu (Base of Support-BOS)
Bidang tumpu merupakan bagian dari tubuh yang berhubungan dengan
permukaan tumpuan. Ketika garis gravitasi tepat berada di bidang tumpu,
tubuh dalam keadaan seimbang. Stabilitas yang baik terbentuk dari
luasnya area bidang tumpu. Semakin besar bidang tumpu, semakin tinggi
stabilitas. Misalnya berdiri dengan kedua kaki akan lebih stabil
dibandingkan berdiri dengan satu kaki. Semakin dekat dengan bidang

tumpu atau dengan pusat gravitasi maka semakin tinggi stabilitas tubuh.
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Keseimbangan merupakan hal yang sangat penting pada hampir semua
cabang olahraga dan merupakan dasar yang dapat menunjang penguasaan

gerak keterampilan olahraga. Menurut Kasiyo Dwijowinoto (1993:18)

mengatakan bahwa, “memelihara qualibrium vyang terkendali tanpa

menghabiskan sebagian tenaga internal dan eksternal yang bekerja pada tubuh
merupakan suatu prasyaratan dasar agar penampilan keterampilan olahraga
berhasil”. Sedangkan menurut Hidayat (2014: 60) keseimbangan vyaitu
kemampuan seseorang untuk mempertahankan posisi tubuh baik dalam kondisi

fisik dinamis

2.2 Kerangka Berfikir

Kemampuan Passing dalam Futsal

Kecepatan, Kelincahan dan Keseimbangan

Futsal

Passing

Kecepatan

Kelincahan

Keseimbangan

1. Pengertian

1. Pengertian

1. Pengertian

1. Pengertian

1. Pengertian

2. Manfaat

3. Macam-
macam

Korelasi Kecepatan,
Kelincahan dan
keseimbangan dengan

Kemampuan Passing
dalam Futsal

Bagan 1.4 Kerangka Berfikir
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2.3 Hipotesis

Menurut (Arikunto, Suharsimi 2010 : 32) menyatakan bahwa, “ hipotesis
penelitian dapat juga diartikan sebagai suatu jawaban yang sifatnya sementara
tehadap permasalahan dalam penelitian, sampai terbukti melalui data-data yang
telah terkumpul. Berdasarkan pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan

yaitu:

1. Ada hubungan kecepatan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

2. Ada hubungan kelincahan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

3. Ada hubungan keseimbangan dengan kemampuan passing pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati.

4. Ada hubungan kecepatan, kelincahan, dan keseimbangan dengan
kemampuan passing pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2

Pati.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa permasalahan dalam penelitian ini adapun simpulan tersebut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan
passing. Adapun besaran korelasi antara kecepatan dengan kemampuan
passing dalam futsal 0.734 yang dikategorikan diantara 0.60 s/d 0.80 yang
dikatakan cukup.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan
kemampuan passing. Adapun besaran korelasi antara kelincahan dengan
kemampuan passing dalam futsal 0.598 yang dikategorikan diantara 0.40 s/d
0.60 yang dikatakan agak rendah.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan dengan
kemampuan passing. Adapun besaran korelasi antara kelincahan dengan
kemampuan passing dalam futsal 0.442 yang dikategorikan diantara 0.40 s/d
0.60 yang dikatakan agak rendah.

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan dan
keseimbangan dengan kemampuan passing. Adapun besaran korelasi
antara kecepatan, kelincahan dan keseimbangan dengan kemampuan
passing dalam futsal 0.802 yang dikategorikan diantara 0.80 s/d 1.00 yang

dikatakan tinggi.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, maka

penulis dapat menyampaikan beberapa saran kepada pihak — pihak terkait.

Adapun saran — saran tersebut :

1.

Bagi pelatih, agar dapat memberikan program latihan yang mampu
meningkatkan kecepatan pada peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2
Pati, karena kecepatan merupakan faktor yang dominan digunakan untuk
kemampuan passing bola futsal. Selain itu juga perlu menambah intensitas
program latihan agar para pemian bisa memaksimalkan program latihat yang
diberikan.

Bagi peserta ekstrakurikuler SMK Negeri 2 Pati, agar lebih meningkatkan
kemampuan teknik dasar futsal salah satunya passing. Serta lebih
mengembangkan kemampuan kondisi fisik melalui latihan yang disiplin dan
lebih giat lagi.

Bagi lembaga, untuk memperhatikan sarana dan prasarana, agar para
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 2 Pati, tidak susah lagi untuk

mencari tempat latihan.
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